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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) tema kewirausahaan untuk membangun jiwa
berwirausaha siswa kelas V Sekolah Dasar di Gugus 3 Kecamatan Kalidawir.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan pada tiga sekolah dasar di gugus 3 Kecamatan
Kalidawir, yakni meliputi SD Negeri 1 Jabon, SD Negeri 1 Tanjung, dan SD negeri
2 Tanjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tahap perencanaan, sekolah
membentuk tim koordinator, mengidentifikasi potensi lokal, dan menyusun strategi
pelaksanaan proyek. Guru dan siswa berkolaborasi untuk menentukan produk yang
relevan dengan sumber daya lokal yang ada di sekitar. Pada tahap pelaksanaan,
sebagai puncak dari kegiatan yaitu bazar sekolah, siswa terlihat aktif dan antusias
dalam kegiatan. Proyek ini mendorong peningkatan kreatifitas, kerja sama tim, dan
kemandirian siswa. Tahap evaluasi dilakukan secara holistik, menitik beratkan pada
proses belajar, perubahan karakter, dan pencapaian dimensi Profil Pelajar
Pancasila. Evaluasi tidak hanya fokus pada produk akhir, tetapi mencakup proses
kerja sama, tanggung jawab, dan kesadaran pentingnya hidup sehat.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi proyek P5 tema
kewirausahaan efektif dalam membentuk jiwa berwirausaha sejak dini melalui
pembelajaran yang kontekstual yang menekankan pada proses, kolaborasi, dan
internalisasi nilai-nilai karakter. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
ruyjukan dalam dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran
kewirausahaan di tingkat Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Proyek P5, kewirausahaan, Jiwa Berwirausaha, Sekolah Dasar, Profil

Pelajar Pancasila

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka,
yang diaktualisasikan melalui kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Salah satu tema utama dalam proyek ini adalah kewirausahaan, yang bertujuan

menumbuhkan jiwa wirausaha sejak dini di kalangan peserta didik. Di tingkat
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Sekolah Dasar (SD), pembentukan jiwa kewirausahaan tidak hanya menekankan

aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan hidup dan nilai-nilai karakter seperti

tanggung jawab, kreativitas, dan kemandirian. Menurut Saptono (2011), pendidikan

kewirausahaan harus dimulai sejak dini dan dikaitkan langsung dengan pengalaman
siswa dalam kehidupan sehari-hari agar lebih bermakna dan kontekstual.

Sejalan dengan itu, Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa proyek
P5 memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi dirinya serta
lingkungan sekitar melalui kegiatan yang bersifat kontekstual, kolaboratif, dan
berorientasi pada penguatan karakter. Tema kewirausahaan dalam proyek ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembuatan
produk, kegiatan jual beli, serta interaksi dengan masyarakat. Aktivitas semacam
ini tidak hanya memperkuat keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan sikap
tanggung jawab dan kerja sama yang menjadi bagian penting dari dimensi Profil
Pelajar Pancasila.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi (2022) menunjukkan
bahwa proyek P5 mampu meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Demikian pula, penelitian oleh Rahmawati & Sudrajat
(2023) menemukan bahwa tema kewirausahaan dalam proyek PS5 memberi
kontribusi positif terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah siswa.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana proyek ini diimplementasikan
secara nyata di sekolah dasar dengan memperhatikan konteks lokal dan kesiapan
sekolah.

Di Gugus 3 Kecamatan Kalidawir, implementasi proyek P5 tema
kewirausahaan menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang layak ditelusuri.
Sekolah-sekolah dalam gugus ini telah menerapkan proyek tersebut dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapannya, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Kondisi ini menjadi dasar peneliti untuk menggali
lebih dalam praktik baik yang telah berlangsung, sekaligus mendokumentasikan

pendekatan, tantangan, serta dampaknya terhadap karakter siswa.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana perencanaan proyek P5 tema kewirausahaan di Gugus 3 Kecamatan
Kalidawir? (2) Bagaimana pelaksanaan proyek kewirausahaan tersebut dilakukan
di lapangan? (3) Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan dalam proyek ini
terhadap pembentukan jiwa wirausaha siswa?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam ketiga
aspek tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai implementasi proyek P5 tema kewirausahaan di
sekolah dasar, sekaligus menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain dalam
melaksanakan proyek serupa. Dengan pendekatan kontekstual dan partisipatif,
penelitian ini juga diharapkan mampu memperkuat literatur tentang pendidikan
karakter dan kewirausahaan di jenjang pendidikan dasar.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan metode fenomenologis, sebagaimana dikembangkan oleh
Moustakas (1994), yang menekankan pada pemaknaan pengalaman subjek dalam
konteks tertentu. Dalam konteks ini, peneliti berusaha memahami secara mendalam
bagaimana guru dan siswa mengalami, memaknai, serta menjalani proses
pembelajaran melalui proyek P5 tema kewirausahaan.

Lebih lanjut, penelitian ini merujuk pada teori pendidikan berbasis
pengalaman yang dikemukakan oleh Dewey (1938), bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika siswa terlibat langsung dalam proses nyata yang bermakna. Dalam
proyek PS5, keterlibatan siswa dalam kegiatan produksi, pemasaran, dan refleksi
menjadi wujud konkret dari pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Penelitian ini juga memperkuat pendekatan konstruktivisme sosial
Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks
interaksi sosial. Melalui proyek P5, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
dari teman sebaya, orang tua, dan masyarakat sekitar. Kolaborasi lintas pihak ini
menjadi elemen penting dalam keberhasilan pelaksanaan proyek kewirausahaan

yang berdampak pada penguatan karakter siswa.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menggabungkan berbagai kerangka teori
untuk membangun pemahaman menyeluruh tentang bagaimana proyek PS5 tema
kewirausahaan diimplementasikan di sekolah dasar. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat ditemukan praktik-praktik inspiratif yang dapat direplikasi atau
dikembangkan lebih lanjut di sekolah lain.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi teoritis dan praktis
yang signifikan, baik bagi pengembangan kurikulum Merdeka maupun bagi
penguatan karakter siswa melalui kegiatan kewirausahaan yang kontekstual dan
bermakna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembuat
kebijakan, kepala sekolah, dan guru dalam merancang dan melaksanakan proyek
PS5 secara lebih efektif dan berdamp
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dipilih untuk menggali secara mendalam
pengalaman nyata para guru dan siswa dalam mengimplementasikan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kewirausahaan di sekolah
dasar, khususnya dalam membangun jiwa berwirausaha pada siswa kelas V di
Gugus 3 Kecamatan Kalidawir. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami
makna dan dinamika dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek secara
kontekstual dan holistik, sesuai dengan latar sosial budaya tempat penelitian
dilakukan (Moleong, 2023).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema kewirausahaan
dalam membangun karakter dan jiwa berwirausaha pada siswa kelas V di Gugus 3
Kecamatan Kalidawir. Fokus utama penelitian adalah pada tiga aspek: perencanaan
proyek, pelaksanaan proyek, dan evaluasi proyek. Hasil penelitian disajikan secara
deskriptif dengan pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan temuan

sebelumnya.
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A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Proyek P5

Perencanaan proyek P5 dilakukan melalui rapat tim pendidik yang membahas
tema, subtema, tujuan pembelajaran, serta output yang diharapkan dari proyek.
Guru kelas V bersama kepala sekolah menyusun Rencana Pelaksanaan Proyek
(RPP) dengan mempertimbangkan kondisi sekolah dan potensi peserta didik.
Adapun tema kewirausahaan dipilih karena dianggap relevan untuk membangun
karakter mandiri, gotong royong, dan kreatif pada siswa.

Di SD Negeri 1 Jabon, perencanaan dilakukan dengan cukup sistematis. Guru

mengidentifikasi kebutuhan siswa, menetapkan tujuan pembelajaran berbasis
capaian Profil Pelajar Pancasila, serta menyusun timeline kegiatan. Rapat tim juga
melibatkan guru mata pelajaran lain untuk integrasi lintas disiplin. Produk yang
ditargetkan adalah makanan ringan dan kerajinan sederhana.
Sementara itu, di SD Negeri 1 Tanjung dan SD Negeri 2 Tanjung, perencanaan
dilakukan lebih fleksibel. Tim proyek menyusun rencana kegiatan berdasarkan
pengalaman proyek sebelumnya. Sumber daya seperti bahan baku, peralatan, serta
dukungan orang tua juga menjadi pertimbangan utama dalam menyusun rencana
proyek.

Perencanaan yang matang menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan proyek.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ananda (2022) bahwa kualitas pelaksanaan proyek
sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaannya, termasuk aspek waktu, sumber
daya, dan penentuan indikator keberhasilan.

2. Pelaksanaan Proyek P5

Pelaksanaan proyek dilakukan selama tiga minggu, dimulai dari tahap
pengenalan, eksplorasi ide, produksi, hingga pameran hasil karya (gelar karya).
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberi kebebasan untuk memilih
jenis produk yang akan dibuat.

Di SD Negeri 1 Jabon, siswa memproduksi jajanan seperti puding buah dan
keripik singkong. Proses produksi dilakukan secara kolaboratif, siswa belajar

membagi tugas, bekerja sama, serta menyelesaikan masalah bersama. Guru
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berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memotivasi siswa agar tetap
fokus dan kreatif.

Di SD Negeri 1 Tanjung, kegiatan proyek dilakukan dengan menekankan
aspek keberlanjutan. Produk yang dibuat adalah sabun cair dan gantungan kunci
dari bahan daur ulang. Siswa diajak untuk memahami prinsip kewirausahaan yang
ramah lingkungan. Kegiatan ini juga melibatkan orang tua sebagai mitra, terutama
dalam penyediaan alat dan bahan.

Pelaksanaan proyek di SD Negeri 2 Tanjung sedikit berbeda karena lebih
mengedepankan pendekatan berbasis minat siswa. Produk yang dihasilkan
bervariasi, mulai dari minuman herbal, kartu ucapan, hingga pot bunga dari barang
bekas. Selama proses pelaksanaan, guru melakukan observasi terhadap partisipasi,
kerjasama tim, dan kreativitas siswa.

Secara umum, pelaksanaan proyek di tiga sekolah menunjukkan keterlibatan
aktif siswa dan meningkatnya kemampuan dalam berkomunikasi, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan tugas hingga tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa
proyek P5 mampu menumbuhkan karakter wirausaha sesuai dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila.

3. Evaluasi Proyek P5

Evaluasi dilakukan melalui tiga pendekatan: penilaian proses, penilaian
produk, dan penilaian reflektif. Penilaian proses dilakukan oleh guru melalui
observasi terhadap keterlibatan siswa, kerjasama, disiplin, dan semangat belajar.
Penilaian produk dilakukan berdasarkan kriteria kualitas, inovasi, dan daya tarik
produk yang dibuat.

Di SD Negeri 1 Jabon, guru menggunakan rubrik penilaian sederhana untuk
mengevaluasi tiap kelompok. Selain itu, siswa diminta melakukan refleksi atas
peran dan kontribusinya dalam kelompok. Refleksi ditulis dalam bentuk jurnal
harian.

Di SD Negeri 1 Tanjung, refleksi dilakukan melalui diskusi kelas. Siswa
diminta untuk menyampaikan kendala yang dihadapi serta pengalaman yang paling

berkesan. Guru kemudian memberi umpan balik yang membangun. Penilaian
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produk dilakukan saat gelar karya, di mana siswa mempresentasikan produknya di
hadapan guru dan orang tua.

Sementara itu, di SD Negeri 2 Tanjung, evaluasi proyek dilengkapi dengan
dokumentasi berupa foto dan video proses. Siswa juga diminta membuat laporan
singkat tentang alur kerja dan tanggung jawab masing-masing anggota.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan
keterampilan sosial, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta rasa percaya
diri. Ini membuktikan bahwa pelaksanaan proyek telah berjalan efektif dalam
membangun karakter dan nilai-nilai kewirausahaan pada siswa.

B. Pembahasan
1. Implementasi Proyek dan Ketercapaian Tujuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi proyek P5 tema
kewirausahaan secara umum telah berjalan dengan baik di ketiga sekolah. Proyek
tidak hanya sekadar tugas praktik, tetapi menjadi media pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual. Keterlibatan siswa dalam merancang, membuat, dan
mempresentasikan produk menunjukkan bahwa mereka belajar dengan cara yang
menyenangkan dan menantang.

Menurut Kemendikbudristek (2022), proyek PS5 dirancang untuk
mengembangkan karakter dan kompetensi siswa secara utuh. Dalam konteks ini,
ketiga sekolah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila seperti
gotong royong, mandiri, dan kreatif ke dalam praktik pembelajaran yang nyata.
Kegiatan seperti pembagian tugas, diskusi kelompok, dan penyelesaian konflik
internal memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami pembelajaran sosial secara
langsung.

2. Peran Guru sebagai Fasilitator

Guru dalam proyek ini tidak berperan sebagai satu-satunya sumber informasi,
melainkan sebagai fasilitator yang membimbing dan memotivasi siswa. Pendekatan
ini selaras dengan paradigma pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan siswa

sebagai subjek aktif. Guru mengamati perkembangan siswa, memberikan umpan
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balik, dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk
berkontribusi.

Sebagaimana dikemukakan oleh Hosnan (2017), peran guru dalam
pembelajaran berbasis proyek sangat krusial karena mereka harus mampu
merancang pengalaman belajar yang menantang dan memfasilitasi proses belajar
secara reflektif. Temuan dalam penelitian ini menguatkan pandangan tersebut, di
mana keterlibatan guru dalam membimbing dan memantau proses menjadi faktor
penentu keberhasilan proyek.

3. Tantangan dalam Implementasi

Meski secara umum pelaksanaan proyek berjalan baik, terdapat beberapa

tantangan yang dihadapi guru dan siswa. Tantangan tersebut antara lain:
o Keterbatasan waktu karena padatnya jadwal pelajaran reguler.
o Keterbatasan alat dan bahan yang menyebabkan keterlambatan produksi.
o Kurangnya partisipasi orang tua di beberapa sekolah.

Namun, tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui komunikasi dan
kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua. Misalnya, beberapa sekolah
menyiasati keterbatasan alat dengan meminjam peralatan rumah tangga milik guru
atau orang tua. Waktu pelaksanaan proyek juga diatur agar tidak mengganggu
pembelajaran inti.

4. Kontribusi terhadap Pembentukan Karakter Wirausaha

Proyek P5 tema kewirausahaan secara nyata memberikan kontribusi terhadap

pembentukan karakter siswa. Karakter-karakter yang muncul antara lain:
e Mandiri: Siswa belajar untuk menyelesaikan tugas tanpa tergantung pada guru.
o Kreatif: Siswa menunjukkan inovasi dalam membuat produk dari bahan
sederhana.
o Bertanggung Jawab: Setiap anggota kelompok diberi peran dan tanggung
jawab.
e Komunikatif: Siswa mampu mempresentasikan hasil kerja di depan publik.
Karakter-karakter ini merupakan bagian integral dari dimensi Profil Pelajar

Pancasila, sekaligus menjadi bekal penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan
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kehidupan di masa depan. Temuan ini memperkuat studi sebelumnya oleh Prasetyo
& Puspita (2023) yang menyatakan bahwa proyek berbasis kewirausahaan dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab, kemandirian, dan semangat inovatif pada
peserta didik.
KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema kewirausahaan dalam membangun
jiwa berwirausaha pada siswa kelas V di Gugus 3 Kecamatan Kalidawir.
Berdasarkan temuan di lapangan, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai
berikut:
1. Perencanaan Proyek PS5 Tema Kewirausahaan
Perencanaan proyek di setiap sekolah dilakukan dengan merujuk pada
pedoman pelaksanaan PS5 Kurikulum Merdeka. Guru dan kepala sekolah
membentuk tim pelaksana proyek yang bertugas menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Proyek (RPPP), menetapkan tujuan, memilih jenis produk yang akan
dibuat, dan menjadwalkan kegiatan. Perencanaan melibatkan berbagai pihak,
termasuk orang tua, dan mempertimbangkan potensi lokal sebagai sumber ide
produk. Hal ini menunjukkan bahwa aspek perencanaan menjadi fondasi penting
dalam keberhasilan proyek.
2. Pelaksanaan Proyek Secara Kolaboratif dan Kontekstual
Pelaksanaan proyek berlangsung dalam bentuk kegiatan praktik langsung,
seperti membuat makanan, kerajinan, dan produk berbasis daur ulang. Kegiatan ini
mendorong siswa untuk bekerja dalam tim, berbagi tugas, berinovasi, serta
menyelesaikan konflik secara mandiri. Proses ini memberikan pengalaman belajar
yang kontekstual dan bermakna. Siswa menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam hal komunikasi, kolaborasi, tanggung jawab, dan keberanian mengambil
keputusan.
3. Evaluasi Proyek Berbasis Proses dan Refleksi
Evaluasi dalam proyek tidak hanya berfokus pada hasil akhir (produk), tetapi

juga pada proses pembelajaran, keterlibatan siswa, dan nilai-nilai karakter yang
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muncul selama kegiatan berlangsung. Guru menggunakan berbagai instrumen
seperti observasi, rubrik penilaian, refleksi diri siswa, dan laporan kelompok.
Evaluasi ini memberikan gambaran holistik tentang keberhasilan proyek dalam
menumbuhkan jiwa berwirausaha sejak usia dini.
4. Proyek Mendorong Karakter Kewirausahaan

Proyek P5 tema kewirausahaan terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai
seperti kreativitas, mandiri, tanggung jawab, dan semangat gotong royong. Siswa
belajar mengenali peluang, mengembangkan ide, mengambil risiko, dan belajar dari
kesalahan. Karakter-karakter ini merupakan komponen utama dari jiwa wirausaha
yang sangat dibutuhkan di era globalisasi dan ketidakpastian masa depan.

5. Tantangan Masih Ditemukan dalam Implementasi

Meski secara umum proyek berjalan baik, masih ditemukan sejumlah
kendala, seperti keterbatasan alat dan bahan, minimnya partisipasi orang tua di
beberapa sekolah, serta kesulitan siswa dalam membagi peran secara seimbang
dalam kelompok. Namun, kendala ini bisa diatasi dengan pendekatan kolaboratif
antara guru, siswa, dan pihak sekolah.

Secara keseluruhan, implementasi proyek P5 tema kewirausahaan mampu
menciptakan pengalaman belajar yang autentik dan transformatif bagi siswa.
Proyek ini menjadi sarana penting dalam membangun fondasi jiwa wirausaha sejak
dini melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan relevan dengan kehidupan
nyata.
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